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Presiden SBY: Ambalat Milik RI
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Liputan 6 - Rabu, Juni 3 

Liputan6.com, Jeju: Presiden Susilo Bambang Yudhoyono menegaskan Ambalat adalah milik Indonesia. Pernyataan ini dilontarkan Yudhoyono dalam konferensi pers di Jeju, Korea Selatan, Selasa (2/6), menyusul manuver kapal angkatan perang Malaysia di perairan Ambalat, beberapa hari silam. Presiden Yudhoyono alias SBY juga meminta Malaysia mengedepankan langkah diplomasi menyelesaikan masalah batas wilayah perairan Ambalat. Saat ini, ada enam kapal TNI Angkatan Laut dan tiga pesawat TNI Angkatan Udara berpatroli di wilayah tersebut.(ZAQ)

Pernyataan Presiden terhadap sengketa blok Ambalat jelas, maka apapun tindakan yang dilakukan Pemerintah RI terhadap Ambalat adalah upaya yang sah terhadap upaya mempertahankan wilayah dari rongrongan musuh, dalam hal ini malaysia. Upaya diplomasi tampaknya tak perlu dilakukan lagi. Blok Ambalat adalah milik sah NKRI, harga yang tak bisa ditawar lagi. Tindakan Malaysia memasuki wilayah perairan Indonesia tanpa ijin adalah pelanggaran, karena telah berulang kali dilakukan oleh kapal perang dan kapal patroli polisi perairan diraja malaysia. Perang terbuka sah untuk dilakukan Pemerintah RI, kita punya harga diri yang harus dijunjung tinggi. Meski Malaysia tetangga dekat, namun apabila tindakan dan perilakunya tidak menunjukkan sebagai tetangga dekat yang baik dan bersahabat, namun justru coba-coba merongrong kedaulatan Negara tetangga yang berdaulat, upaya tegas harus dilakukan dan ditunjukkan RI sebagai pemilik sah Blok Ambalat.
Liputan 6 - Selasa, Juni 2 

Liputan6.com, Jakarta: Pemerintah menegaskan akan tetap mempertahankan Pulau Ambalat di Kalimantan Timur sebagai wilayah kedaulatan Indonesia. Karena itu Departemen Luar Negeri telah diperintahkan untuk menyiapkan berbagai pendekatan diplomatis dan hukum untuk mempertahankan perairan Ambalat sebagai wilayah utuh Nusantara. Demikian dikatakan Menteri Sekretaris Negara Hatta Rajasa di Jakarta, Senin (1/6).

Komisi Pertahanan dan Keamanan DPR juga beraksi dengan mengirimkan tim khusus ke Malaysia untuk menyatakan sikap protes ke negeri jiran tersebut. Indonesia tidak mau Ambalat bernasib sama seperti Sipadan dan Ligitan yang lepas ke tangan Malaysia.

Berdasarkan data TNI Angkatan Laut, kapal dan pesawat Angkatan Perang Malaysia maupun polisi pantainya dalam periode Januari sampai April tahun ini sudah sembilan kali melakukan pelanggaran. Karena itu Panglima TNI Djoko Santoso telah memerintahkan perlunya peningkatan keamanan dan kewaspadaan di sekitar perairan dan kepulauan Ambalat [baca: Ambalat Memanas, Jalur Diplomasi Tetap Ditempuh].(TES)

Pertahankan setiap jengkal wilayah NKRI yang sah  !!

Jangan biarkan Blok Ambalat sebagai kasus Sipadan & Ligitan jilid 2 !!
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